BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi
yang mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja
sebuah perusahaan. Menurut Sumarwoto (2007) laporan keuangan adalah
suatu media utama untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada
pihak-pihak diluar entitas. Oleh karena itu, laporan yang berkualitas, yang
terbebas dari rekayasa dan mengungkapkan informasi sesuai dengan fakta
yang sebenarnya menjadi kepentingan banyak pihak. Laporan keuangan
merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, seperti pemegang saham, investor, kreditor,

pemerintah, masyarakat maupun pihak-pihak lainnya.

Bagi pihak investor, laporan keuangan berguna dalam pengambilan
keputusan yang nantinya dapat memaksimalkan jumlah investasinya. Bagi
pihak kreditor, laporan keuangan digunakan untuk membantu mereka dalam
memutuskan pinjaman dan bunga yang harus dibayar. Sedangkan bagi
pemerintah, laporan keuangan digunakan wuntuk mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan untuk menyusun statistik
pendapatan nasional (Ghozali dan Chariri, 2007 : 180). Dalam proses

penyusunan laporan keuangan, informasi yang disajikan harus mencerminkan



kondisi perusahaan yang sebenarnya agar dapat digunakan oleh para pengguna

sebagai dasar pengambilan keputusan.

Laporan keuangan seringkali disalahgunakan oleh manajemen dengan
melakukan perubahan dalam penggunaan metode akuntansi yang digunakan,
sehingga akan mempengaruhi jumlah laba yang ditampilkan dalam laporan
keuangan. Hal ini sering dikenal dengan istilah manajemen laba. Copeland
(1968) dalam Utami (2005) mendefinisikan manajemen laba sebagai, “some
ability to increase or decrease reported net income at will”. Ini berarti bahwa
manajemen laba mencakup usaha manajemen untuk memaksimumkan, atau
meminimumkan laba, termasuk perataan laba sesuai dengan keinginan
manajemen. Nelson et al. (2000) dalam Utami (2005) meneliti praktik
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen di Amerika Serikat dan
mengidentifikasi penyebab auditor membiarkan manajemen laba tanpa
dikoreksi. Tujuan dari manajemen laba adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan pihak tertentu walaupun dalam jangka panjang tidak terdapat
perbedaan laba kumulatif perusahaan dengan laba yang dapat diidentifikasikan
sebagai suatu keuntungan (Fischer dan Rosenzweirg, 1995; Scot, 1997 dalam
Herawaty, 2008). Manajemen laba dapat mengakibatkan laporan keuangan
yang dihasilkan menjadi bias. Maksud dari bias adalah bahwa laporan tersebut
menggunakan metode-metode akuntansi tertentu sehingga menimbulkan
laporan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan investor atau keinginan

manajer.



Manajemen laba merupakan masalah keagenan yang seringkali dipicu
oleh adanya pemisahan peran atau perbedaan kepentingan antara pemegang
saham dengan manajemen perusahaan (Igbal, 2007). Kedua pihak tersebut
berupaya untuk lebih mengutamakan kepentingannya masing-masing daripada
kepentingan perusahaan. Sebagai agen, manajer bertanggung jawab untuk
mengoptimalkan laba para pemilik (principal). Namun dilain pihak, manajer

juga mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka.

Manajer yang bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan lebih
banyak mengetahui informasi-informasi yang bermanfaat untuk kelangsungan
hidup perusahaan, baik informasi internal maupun prospek perusahaan di
masa yang akan datang bila dibandingkan dengan pemegang saham. Oleh
karena itu, manajer berkewajiban untuk menyampaikan kondisi perusahaan
kepada pemegang saham. Akan tetapi, informasi yang disampaikan terkadang
tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini sering
disebut sebagai informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi
(information asymetric). Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana
manajer memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki
oleh pihak luar perusahaan. Agency theory mengimplikasikan adanya asimetri
informasi antara manajer (agent) dengan pemilik. (principal) (Halim et al.,

2005).

Laba yang tidak dilaporkan sesuai dengan fakta yang terjadi dapat
diragukan kualitasnya. Laba dapat dikatakan berkualitas tinggi apabila laba

yang dilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna (users) untuk membuat



keputusan yang terbaik, yaitu laba yang memiliki karakteristik relevansi,
reliabilitas dan komparabilitas atau konsistensi (Sutopo, 2009). Rendahnya
kualitas laba akan dapat membuat kesalahan dalam pembuatan keputusan para
pemakainya seperti investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan

berkurang (Siallagan dan Machfoedz, 2006).

Tujuan jangka panjang perusahaan adalah untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan. Tingginya nilai perusahaan dapat menggambarkan kesejahteraan
pemilik perusahaan. Nilai perusahaan akan terlihat dari harga pasar sahamnya
(Wahyudi dan Pawestri, 2006). Menurut Jensen (2001) dalam Wahyudi dan
Pawestri (2006) menjelaskan bahwa untuk memaksimumkan nilai perusahaan
tidak hanya nilai ekuitas saja yang harus diperhatikan, tetapi juga semua klaim
keuangan seperti hutang, waran maupun saham preferen. Optimalisasi nilai
perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai melalui
pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan
yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan

berdampak pada nilai perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2006).

Hal-hal yang mengindikasikan terjadinya manajemen laba seperti
kenaikan atau penurunan laba kotor yang besar, defisit yang cukup besar
dalam arus kas operasi relatif terhadap laba bersih, perubahan prinsip
akuntansi dan estimasi serta perbedaan substansial antara pertumbuhan
penjualan dan penerimaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan pada suatu
periode tertentu sehingga akan berpengaruh pula terhadap persepsi pihak-

pihak yang Dberkepentingan dalam mengambil keputusan. Untuk



meminimumkan terjadinya tindakan manajemen laba, maka perusahaan perlu
menerapkan mekanisme good corporate governance dalam sistem

pengendalian dan pengelolaan perusahaan.

Kegagalan perusahaan berskala besar, skandal keuangan, dan krisis di
berbagai negara telah memusatkan perhatian pada pentingnya corporate
governance. Buruknya praktik corporate governance sering dituding menjadi
salah satu penyebab terjadinya krisis. Kasus Barings Bank dan Enron yang
sempat menggemparkan industri keuangan global terjadi akibat lemahnya

Good Corporate Governance (GCG) (Vibiznews.com, 2011).

Mekanisme good corporate governance dilakukan untuk memastikan
bahwa pemilik atau pemegang saham memperoleh pengembalian (return) dari
kegiatan yang dijalankan oleh agen atau manajer (Schleifer dan Visny, 1997

dalam Siswantaya, 2007).

Pada dasarnya perusahaan adalah lembaga ekonomi yang didirikan
oleh pemilik untuk mendapatkan keuntungan. Salah satu kepentingan pokok
pemegang saham adalah perusahaan harus mendapatkan keuntungan yang
besar sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan bagi keuntungan para
pemegang saham. Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan melakukan
interaksi dengan pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. Dalam interaksi
tersebut terdapat berbagai kepentingan yang seringkali tidak sejalan dengan
kepentingan pokok pemegang saham, misalnya kepentingan yang dimiliki

karyawan, pemasok, pelanggan, distributor, pesaing, pemerintah serta



masyarakat yang ikut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan
perusahaan dan ikut menanggung dampak dari kegiatan operasional

perusahaan.

Praktek corporate governance dapat berjalan dengan baik apabila
menerapkan prinsip-prinsip yang terdiri dari transparansi (transparency),
akuntabilitas (accountability), kewajaran (fairness) dan responsibilitas
(responsibility). Transparansi, berhubungan dengan kualitas informasi yang
disampaikan perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Akuntabilitas, dengan
mendorong optimalisasi peran dewan direksi dan dewan komisaris dalam
menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional. Kewajaran, dengan
memaksimalkan upaya perlindungan hak dan perlakuan adil kepada seluruh
shareholders tanpa kecuali. Responsibilitas, dengan mendorong optimalisasi

peran stakeholders dalam mendukung program-program perusahaan.

Herawaty (2008) menyatakan bahwa praktek manajemen laba oleh
manajemen dapat diminimumkan melalui mekanisme monitoring untuk
menyelaraskan (alignment) perbedaan kepentingan pemilik dan manajemen

antara lain dengan:

1. Memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen. Sehingga
kepentingan pemilik atau pemegang saham akan dapat disejajarkan dengan
kepentingan manajer. Semakin besar kepemilikan manajerial maka

semakin rendah kecenderungan manajemen untuk melakukan aktivitas



manajemen laba karena adanya keselarasan tujuan pemegang saham
dengan manajemen.

2. Kepemilikan saham oleh institusional karena mereka dianggap sebagai
sophisticated investor dengan jumlah kepemilikan yang cukup signifikan
dapat memonitor manajemen yang berdampak mengurangi motivasi
manajer untuk melakukan manajemen laba.

3. Peran monitoring yang dilakukan dewan komisaris independen.

4. Kualitas auditor yang dilihat dari peran auditor yang memiliki kompetensi
yang memadai dan bersikap independen sehingga menjadi pihak yang
dapat memberikan kepastian terhadap integritas angka-angka akuntansi

yang dilaporkan manajemen.

Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan
meningkatkan nilai perusahaan kepada para pemegang saham. Dengan
demikian penerapan good corporate governance yang efektif dalam jangka
panjang dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan menguntungkan para
pemegang saham dengan melihat proksi corporate governance tersebut antara
lain kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan

komisaris, dan ukuran dewan direksi.

Selain itu juga manajemen laba yang tentu saja merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk memunculkan laporan
keuangan sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini akan berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.



Dari uraian di atas menunjukkan bahwa good corporate governance
dan manajemen laba yang mempengaruhi nilai perusahaan merupakan hal
yang menarik untuk di uji lebih lanjut, maka penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Good Corporate Governance dan Manajemen Laba terhadap

Nilai Perusahaan”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan permasalahan

yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan?

2. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan?

3. Apakah ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan?

4. Apakah ukuran dewan direksi memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan?

5. Apakah manajemen laba memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?

6. Apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran
komisaris, ukuran direksi dan manajemen laba secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan utama dari penelitian ini

adalah:

1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap nilai perusahaan

2. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan institusional
terhadap nilai perusahaan

3. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran komisaris terhadap
nilai perusahaan

4. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran direksi terhadap
nilai perusahaan

5. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh manajemen laba terhadap
nilai perusahaan

6. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, ukuran komisaris, ukuran direksi dan

manajemen laba terhadap nilai perusahaan secara simultan
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi

investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi.

Bagi Kreditor

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi

kreditor dalam pengambilan keputusan pemberian pinjaman.

Bagi Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk lebih memahami peranan
praktek corporate governance dan tindakan manajemen laba yang

dilakukan perusahaan dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan.

Bagi Pihak Akademisi

Dapat memberikan informasi dan memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan
dengan akuntansi keuangan dan perilaku manajemen, khususnya dibidang

manajemen laba.





